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Abstract: The purposes of this research are to improve narative writing skill and describe how to apply of the 
methods of storyteling with puppets media  to improve narative writing skill. The type of research is classroom 
action research (CAR), it conducted two cycles. Each cycles conducted four phases, there are planning, action 
implementation, observation, and reflection. The subject of this research was the students in grade IV of State 
Primary School 1 of Bumi No. 67 Surakarta at 2014/2015 academic year amounting to 24 students. Data is 
analyzed by using an interactive analysis model, it conducted four component, that are data collection, data 
reduction, display data, and drawing conclusion or verification. Data is collected by using documentation, 
observation, interview, and test. Data validity is examined by using source triangulation and technique 
triangulation. Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the application the methods of 
storyteling with puppets media can improve the narative writing skill in the Indonesian language learning of the 
students in grade IV of State Primary School 1 of Bumi No. 67 Surakarta at 2014/2015 academic year, whereas 
how to apply the methods of storyteling with puppets media to improve the students' writing skills narative is 
carried out in accordance with the procedure steps of the methods of storyteling with puppets media  as well as 
to maximize the use of  learning media in accordance with the methods of storyteling with puppets media. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi dan mendeskripsikan 
cara menerapkan  metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan 
dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Bumi 01 No. 67 Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 24 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang 
terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Uji 
validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita dengan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV  SD Negeri Bumi 01No. 67 Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015, sedangkan cara menerapkan bercerita dengan menggunakan media boneka tangan yang 
dapat  meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa adalah dilakukan sesuai dengan prosedur langkah-
langkah teknik metode bercerita dengan benar dan tepat, serta memaksimalkan penggunaan media boneka 
tangan. 
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      Manusia sebagai mahluk sosial membu-
tuhkan interaksi dengan manusia yang lain-
nya. Oleh karena itu, bahasa menjadi unsur 
yang sangat penting dalam kehidupan manu-
sia. Karena dalam kehidupan sehari-hari ma-
nusia menggunakan bahasa untuk berinterak-
si. Sebagai bahasa Nasional, bahasa Indone-
sia wajib dipelajari oleh seluruh rakyat Indo-
nesia, yang kemudian Bahasa Indonesia dija-
dikan mata pelajaran wajib di semua jenjang 
pendidikan di Indonesia. Kewajiban itu se-
suai dengan Undang-Undang Bendera, Baha-
sa, dan Lambang Negara, serta Lagu Ke-
bangsaan No. 24 tahun 2009 Pasal 29 ayat 1 
yang menyatakan bahwa Bahasa Indonesia 
wajib digunakan dalam pendidikan nasional. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, ter-
dapat empat keterampilan yang harus dikua-
sai oleh siswa, diantaranya yaitu : (1) kete-
rampilan menyimak, (2) keterampilan berbi-
cara, (3) keterampilan membaca, dan (4) ke-
terampilan menulis. 
      Keterampilan menulis sebagai salah satu 
dari empat keterampilan berbahasa yang pen-
ting di dalam  kehidupan manusia. Tarigan, 
(1986: 22) berpendapat bahwa menulis sa-
ngat penting bagi pendidikan karena memu-
dahkan para pelajar berpikir. Dengan me-
nulis, dapat melatih untuk berpikir kritis, me-
mecahkan masalah, serta menjelaskan pikiran 
–pikiran dan gagasan. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan jika keterampilan menulis adalah 
keterampilan produktif. 
	        Menulis dikatakan suatu keterampilan ba-
hasa yang paling rumit, diantara keterampi-
lan berbahasa yang lainnya. Menurut Sri 
Hastuti dalam Slamet St.Y. (2009: 98) me-
nulis merupakan kegiatan yang sangat kom-
pleks karena melibatkan cara berfikir yang 
teratur dan berbagai persyaratan yang ber-
kaitan dengan teknik penulisan, antara lain: 
(1) adanya kesatuan gagasan, (2) penggunaan 
kalimat yang jelas dan efektif, (3) paragraf 
disusun dengan baik, (4) penerapan kaedah 
ejaan yang benar, (5) penggunaan kosakata 
yang memadai. 
      Keterampilan menulis bukanlah keteram-
pilan yang dapat diperoleh secara instan, me-
lainkan dibutuhkan proses dalam mengem-
bangkannya. Seperti yang dikemukakan oleh 
Tarigan (1986: 8) “Menulis menuntut penga-
laman, waktu, kesempatan, latihan, keteram-
pilan-keterampilan khusus dan pengajaran 
langsung menjadi seorang penulis”. Untuk 
menguasai keterampilan menulis, siswa harus 
giat berlatih dan berpikir serta memiliki ber-
bagai pengetahuan sebagai sumber ide, yang 
nantinya dibentuk dalam suatu tulisan.  
      Menurut buku pendekatan kompetensi 
pada KTSP ataupun kurikulum 2013 terdapat 
lima jenis keterampilan yang diajarkan di se-
kolah dasar terdiri dari 1)  keterampilan me-
nulis deskripsi; 2) keterampilan menulis na-
rasi; 3) keterampilan menulis pantun; 4) kete-
rampilan menulis puisi; dan 5) keterampilan 
menulis laporan. Semua keterampilan terse-
but harus dikuasai oleh siswa dengan baik 
dan benar. Slamet (2009: 97) berpendapat 
bahwa pengajaran menulis kurang ditangani 
sungguh-sungguh sehingga muncul banyak 
permasalahan keterampilan menulis baik di 
kelas rendah maupun kelas tinggi. 
     Namun pada kenyataannya di lapangan, 
keterampilan menulis narasi masih sulit un-
tuk dikuasai, hal ini disebakan karena adanya 
faktor: (1) tingkat penguasaan kosakata yang 
rendah, (2) kurangnya minat baca, (3) ku-
rangnya penguasaan keterampilan mikro ba-
hasa, seperti: (a) penggunaan tanda baca, (b) 
kaidah penulisan diksi, (c) penyusunan ka-
limat dengan struktur yang benar, (d) penyu-
sunan paragraf, (e) kesulitan menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai, (f) keti-
adaan dan keterbatasan media menulis yang 
variatif dan efektif. Keterampilan menulis 
narasi di sekolah dasar merupakan kete-
rampilan yang masih sulit dikuasai oleh sis-
wa.  
      Adanya permasalahan penguasaan kete-
rampilan menulis narasi yang masih rendah 
juga terjadi di SD Negeri Bumi 01 Kecama-
tan Laweyan Kota Surakarta, terutama di 
kelas IV. Permasalahan tersebut, ditemukan 
pada saat kegiatan Program Pengalaman La-
pangan (PPL) yang dilaksanakan pada tang-
gal 01 September-09 November 2014. Per-
masalahan dalam menulis narasi yang terjadi 
meliputi : 1)  penggunaan media yang masih 
kurang sesuai dan variatif; 2) Siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengurutkan ke-
jadian suatu peristiwa; 3) penyusunan ka-
limat yang kurang tepat dan kurang variatif; 
4) kosa kata yang digunakan siswa masih 
terbatas; 5) karakteristik siswa yang masih 
suka bermain, sehingga kurang fokus dalam 
pelajaran. 
      Hal tersebut diperkuat dengan hasil ob-
servasi awal yang diakukan di kelas IV SD 
Negeri Bumi 01 (Selasa, 9 Desember 2014) 
yang berjumlah 24 siswa, diketahui hasi tes 
keterampilan menluis narasi menunjukan 
nilai rata-rata 60,2 dengan batas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) 68. Siswa 
yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 
15 siswa (62,5%) dengan nilai terendah 40, 
sedangkan siswa mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 9 sisiwa (37,5%) dengan nilai 
tertinggi 80.  
      Berdasarkan hasil deskripsi observasi dan 
wawancara yang diakukan dengan guru dan 
siswa kelas IV SD Negeri Bumi 01 tahun aja-
ran 2014/2015 pada Rabu 9 Desember 2014 
ini disebabkan berbagai faktor, yaitu dianta-
ranya metode pembelajaran yang digunakan 
guru belum sesuai, dan penggunaan media 
dalam pembelajaran kurang menarik, sehing-
ga pembelajaran menjadi kurang bermakna 
bagi siswa. Hal ini dapat menyebabkan siswa 
tidak tertarik terhadap materi yang disajikan 
oleh guru, dan pada akhirnya keterampilan 
menulis siswa menjadi rendah.  
      Melihat rendahnya keterampilan menulis 
narasi pada siswa kelas V SD Negeri Bumi 
01 tahun pelajaran 2014/2011 tersebut, maka 
diperlukan adanya upaya untuk meingkatkan 
keteramplian menulis narasi. Salah satu upa-
ya yang harus dilakukan adalah dengan peng-
	  gunaaan metode yang tepat dalam kegiatan 
pembelajaran menulis narasi. Metode yang 
dapat digunakan dalam meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi adalah metode ber-
cerita.  
      Metode pembelajaran merupakan salah 
satu komponen yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode yang tepat, dapat me-
nentukan keberhasilan kegiatan pembalajaran 
yang dilakukan oleh guru. Pemilihan metode 
yang tepat, dapat memudahkan guru untuk 
mencapai tujuan yang direncanakan. Seperti 
yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain 
(2010: 73) Dalam perumusan tujuan guru 
perlu merumuskannya dengan jelas. Dengan 
begitu, mudahlah bagi guru untuk menentu-
kan metode yang bagaimana yang dipilih gu-
na menunjang pencapaian tujuan yang telah 
dirumuskan tersebut. Pendapat tersebut me-
nerangkan terdapat pengaruh metode, terha-
dap tercapainya rumusan tujuan yang diten-
tukan oleh guru. 
      Penggunaan metode juga dapat menjadi 
alat bagi siswa untuk membangkitkan sema-
ngat belajar. Djamarah dan Zain (2010: 73) 
berpendapat metode berfungsi sebagai alat 
perangsang dari luar yang dapat membang-
kitkan belajar seseorang. Penggunaan metode 
yang menarik, dan sesuai, dapat membang-
kitkan semangat siswa dalam kegiatan pem-
belajaran yang dilakukan oleh guru. 
      Menurut pendapat Rahayu, (2013: 80) 
bercerita dikatakan sebagai menuturkan, ya-
itu menyampaikan gambaran atau deskripsi 
tentang kejadian tertentu. Bercerita menurut 
Rahayu adalah suatu kegiatan yang menutur-
kan suatu kejadian atau rangkaian peristiwa. 
      Metode bercerita merupakan  menjadi sa-
lah satu metode yang sangat cocok untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi. Me-
nurut Leonhardt dalam Musfiroh (2009: 88) 
menyebutkan bahwa cerita memancing rasa 
kebahasaan anak. Anak yang gemar mem-
baca dan cerita akan memiliki kemampuan 
berbicara, menulis, dan memahami gagasan 
rumit secara lebih baik. Anak yang terbiasa 
untuk mendengarkan cerita, dapat mening-
katkan kemampuan menulis anak. Dengan 
cerita, anak akan terpacu menggunakan kata-
kata yang diperolehnya, dan terpacu menyu-
sun kata-kata dalam kalimat dengan perspek-
tif dongengnya sendiri.   
      Penggunaan metode bercerita untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi juga 
didukung dengan adanya komponen-kompo-
nen dalam cerita yang sesuai dengan unsur-
unsur cerita narasi. Seperti yang dikemu-
kakan oleh Rahayu, (2013: 84) menyebutkan, 
komponen cerita meliputi: (1) tema, (2) latar, 
(3) tokoh, (4) alur, (5) gaya bahasa, dan (6) 
format buku cerita. Persamaan tersebut dapat 
menjadi bahan penguatan, bahwa metode 
bercerita cocok untuk keterampilan menulis 
narasi. 
      Berdasarkan teori di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 
penggunaan metode bercerita dengan media 
boneka tangan untuk meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi pada siswa kelas IV 
SD Negeri Bumi 01 No. 67 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015.  
      Tujuan penelitian ini yaitu untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi dan 
mendeskripsikan cara menerapkan metode 
bercerita dengan media boneka tangan yang 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
narasi pada siswa kelas IV SD Negeri Bumi 
01 No. 67 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE  
      Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Bumi 01 No. 67 Surakarta. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Bumi 01 
No. 67 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 
yang berjumlah 24 siswa. Terdiri dari 15 sis-
wa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester II ta-
hun 2015 selama delapan bulan yaitu bulan 
Desember 2014 sampai bulan Juli 2015. 
      Sumber data penelitian ini berasal dari 
narasumber, arsip RPP dan silabus kelas IV, 
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia, dan dokumentasi data nilai 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV 
SDN Bumi 01 No. 67 Surakarta. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu ob-
servasi, wawancara, dokumentasi serta tes. 
Validitas data yang digunakan yaitu triangu-
lasi sumber dan triangulasi teknik. Sedang-
kan data dianalisis dengan model interaktif 
yang mencakup empat kegiatan, yaitu: pe-
ngumpulan data, mereduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 
menggunakan prosedur penelitian yang dila-
	  kukan secara bersiklus, mencakup rencana, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
      Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis deskripsi masih 
di bawah KKM dan nilai rata-rata kelas ma-
sih rendah. Siswa yang mendapatkan nilai le-
bih besar dari atau sama dengan 68 (KKM) 
sebanyak 9 siswa atau 37,5%. Siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 68 sebanyak 15 
siswa atau 62,5% dengan nilai rata-rata siswa 
adalah 60,29. Secara rinci, distribusi freku-
ensi data nilai keterampilan menulis narasi 
pada tahap prasiklus dapat disajikan dalam 
Tabel 1 berikut ini:  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
pada pada Prasiklus 
No Nilai Frekuensi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 40 4 16.67 16.67 
2 41 1 4.17 20.83 
3 45 1 4.17 25.00 
4 46 1 4.17 29.17 
5 56 2 8.33 37.50 
6 60 2 8.33 45.83 
7 62 2 8.33 54.17 
8 64 1 4.17 58.33 
9 65 1 4.17 62.50 
10 70 1 4.17 66.67 
11 72 1 4.17 70.83 
12 73 1 4.17 75.00 
13 75 5 20.83 95.83 
14 80 1 4.17 100.00 
Jumlah 24 100   
Nilai rata-rata kelas 60,29 
Nilai Ketuntasan Klasikal 37,5% 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 40 
       
      Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui se-
belum dilakukan tindakan dengan mengguna-
kan metode bercerita dengan media boneka 
tangan, dari 24 siswa dengan nilai KKM 68 
hanya 9 siswa atau 37,5% yang mendapat 
nilai di atas KKM sedangkan 15 siswa atau 
62,5% belum mencapai KKM, untuk itu per-
lu dilakukan upaya peningkatan keterampilan 
menulis narasi pada siswa yaitu dengan me-
nerapkan metode bercerita dengan media bo-
neka tangan. 
     Pada siklus I, setelah menerapkan metode 
bercerita dengan media boneka tangan me-
nunjukkan adanya peningkatan nilai keteram-
pilan menulis narasi pada siswa. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari persentase ketun-
tasan klasikal pada siklus I meningkat men-
jadi 20 siswa atau 87,5% dan siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 68 sebanyak 3 
siswa atau 12,5%, dengan nilai rata-rata sis-
wa adalah 75,70. Distribusi frekuensi data ni-
lai keterampilan menulis narasi pada siklus I 
dapat disajikan dalam Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
pada Siklus I 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 65 1 4.17 4.17 
2 67 2 8.33 12.50 
3 68 2 8.33 20.83 
4 69 1 4.17 25.00 
5 70 1 4.17 29.17 
6 72 2 4.17 33.33 
8 75 1 4.17 41.67 
9 76 1 4.17 45.83 
10 77 5 20.83 66.67 
11 79 2 8.33 75.00 
12 80 2 8.33 83.33 
13 81 1 4.17 87.50 
14 84 1 4.17 91.67 
15 87 1 4.17 95.83 
16 91 1 4.17 100.00 
Jumlah 24 100.00   
Nilai rata-rata kelas 75,70 
Nilai Ketuntasan Klasikal 87,5% 
Nilai Tertinggi 91 
Nilai Terendah 65 
 
      Pada siklus I, persentase ketuntasan kla-
sikal nilai keterampilan menulis narasi telah 
mengalami peningkatan dibandingkan saat 
prasiklus dan sudah mencapai indikator yang 
	  ditentukan. Akan tetapi, masih ada satu aspek 
menulis narasi yaitu aspek organisasi dan ga-
ya bahasa yang masih perlu ditingkatkan. As-
pek organisasi belum mencapai indikator 
yang ditetapkan sebesar 80%. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan aspek-aspek yang 
belum tuntas, memperbaiki kegiatan pembe-
lajaran yang masih kurang, dan untuk me-
nguatkan hasil penelitian ini, penelitian di-
lanjutkan pada siklus II. 
      Pembelajaran pada siklus II adalah pro-
ses perbaikan hasil refleksi dari pelaksanaan 
siklus I. Hasil belajar yang dicapai pada si-
klus II, siswa yang mendapatkan nilai lebih 
besar dari atau sama dengan 68 (KKM) seba-
nyak 23 siswa atau 95,83% dan siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 68 sebanyak 1 
siswa atau 4,17%, dengan nilai rata-rata sis-
wa adalah 78,79. Data nilai keterampilan me-
nulis narasi siklus II dapat dilihat pada Tabel 
3 sebagai berikut:  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
pada Siklus II 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 67 1 4.17 4.17 
2 68 1 4.17 8.33 
3 71 1 4.17 12.50 
4 72 2 8.33 20.83 
5 73 2 8.33 29.17 
6 74 2 8.33 37.50 
7 78 3 12.50 50.00 
8 79 1 4.17 54.17 
9 80 2 8.33 62.50 
10 82 2 8.33 70.83 
11 83 2 8.33 79.17 
12 85 1 4.17 83.33 
13 86 1 4.17 87.50 
14 87 1 4.17 91.67 
15 91 1 4.17 95.83 
16 95 1 4.17 100.00 
Jumlah 24 100.00   
Nilai rata-rata kelas 78,79 
Nilai Ketuntasan Klasikal 95,83% 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah  67 
 
      Berdasarkan hasil observasi siklus II dan 
melihat nilai keterampilan menulis deskripsi 
siswa pada siklus II, maka pembelajaran ba-
hasa Indonesia materi menulis narasi melalui 
metode bercerita dengan media boneka tang-
an pada siklus II sudah berhasil karena sudah 
mencapai target pencapaian atau sesuai de-
ngan indikator kinerja yang telah ditentukan. 
Selain itu setiap aspek penilaian menulis na-
rasi juga sudah terjadi peningkatan dan men-
capai indikator sebesar 80%. Berdasarkan pe-
ngamatan, aktivitas guru dan siswa juga su-
dah lebih baik dan ada perbaikan dibanding-
kan pada saat siklus I. Siswa lebih aktif dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Gu-
ru kelas dalam melakukan pembelajaran le-
bih runtut serta  melakukan metode bercerita 
sesuai dengan teknik yang benar. Guru me-
nguasai materi yang disampaikan, dan meng-
gunakan media dengan maksimal. Hal ter-
sebut membuat peneliti tidak perlu lagi me-
lanjutkan penelitian pada siklus berikutnya, 
karena hal itu sudah menunjukkan bahwa pe-
nerapan metode bercerita dengan media bo-
neka tangan dapat meningkatkan keterampil-
an menulis narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Bumi 01 No. 67 Surakarta tahun aja-
ran 2014/2015.  
Secara keseluruhan, peningkatan kete-
rampilan menulis narasi pada  siswa kelas IV 
SD Negeri Bumi 01 No. 67 Surakarta dari ni-
lai dan persentase ketuntasan pada prasiklus, 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 
4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan   
               Menulis Narasi dan Ketuntasan              
Klasikal  pada  Prasiklus, Siklus I, 
dan Siklus II 
No.  Keterangan Prasik-
lus  
Siklus I Siklus 
II 
1. Nilai 
Tertinggi 80 91 94 
2. Nilai 
Terendah 40 64 66 
3. Nilai Rata-
Rata 60,2 75,70 77,95 
4. Ketuntasan 
Kelas 37,5 % 87,5% 95,83% 
 
      Dari Tabel 4 di atas, dapat dilihat per-
kembangan keterampilan menulis narasi sis-
wa dari mulai prasiklus dengan presentase 
	  ketuntasan klasikal mencapai 37,5% atau se-
jumlah 9 siswa. Hasil ini meningkat menjadi  
87,5% atau sejumlah 21 siswa pada siklus I. 
Ketuntasan pada siklus I meningkat, menjadi 
95,83 % atau sejumlah 23 siswa pada siklus 
II. Peningkatan persentase ketuntasan klasi-
kal ini juga diiringi dengan peningkatan per-
sentase ketuntasan pada tiap aspeknya. Pe-
ningkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Persentase Ketun-
tasan Nilai Tiap Aspek dalam 
Menulis Narasi pada Siklus I 
dan Siklus II 
Aspek Persentase Ketuntasan 
Siklus I Siklus II 
Isi 87,5% 92% 
Organisasi 79,17 % 85,72% 
Tata Bahasa 83,33 % 100% 
Gaya Bahasa 95,83 % 95,83% 
Ejaan 87,5% 100% 
 
PEMBAHASAN 
      Narasi meruakan salah satu jenis karang-
an. Menurut pendapat Keraf (2001: 136) na-
rasi adalah suatu bentuk wacana yang beru-
saha menggambarkan sejelas-jelasnya kepada 
pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi  
      Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai rumusan 
masalah dan selanjutnya dikuatkan dengan 
teori yang sudah dikemukakan. Berdasarkan 
hasil observasi, wawancara, dokumentasi, 
tes, dan analisis data dalam penelitian dite-
mukan adanya peningkatan keterampilan me-
nulis narasi siswa kelas IV SD Negeri Bumi 
01 No. 67 Surakarta pada setiap siklus. 
      Siklus I dilaksanakan dalam tiga perte-
muan. Setelah dilaksanakan siklus I terbukti 
adanya peningkatan keterampilan menulis 
narasi siswa. Pada siklus I dilakukan tin-
dakan dengan menggunakan metode berce-
rita dengan menggunakan media boneka ta-
ngan dalam pembelajaran menulis narasi. Pa-
da siklus I ini hasil yang diperoleh siswa be-
lum maksimal karena siswa baru pertama ka-
li dikenai metode bercerita dengan menggu-
nakan media boneka tangan. Namun, siswa 
sudah cukup antusias untuk mengikuti kegia-
tan pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 
materi  keterampilan menulis narasi. 
Hasil yang diperoleh dari siklus I me-
nunjukkan adanya peningkatan daripada pra-
siklus. Ketuntasan klasikal pada prasiklus ha-
nya sebesar 37,5% atau hanya ada 9 siswa 
yang mencapai nilai 68 (KKM). Pada siklus I 
terjadi peningkatan, sebanyak 21 siswa mam-
pu mencapai KKM atau persentasenya sebe-
sar 87,5%. Hal itu dapat diartikan bahwa 
hasil ketuntasan klasikal pada siklus I telah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 80%. Meskipun te-
lah mengalami peningkatan dibandingkan de-
ngan prasiklus dan sudah mencapai indikator 
yang ditentukan akan tetapi masih ada satu 
aspek yang belum mencapai indikator ke-
berhasilan yang ditentukan, yaitu 80%. As-
pek tersebut adalah aspek organisasi. Persen-
tase ketuntasan aspek organisasi hanya men-
capai 79,17%, sehingga siklus dilanjutkan di 
siklus II. 
      Berdasarkan pengamatan pada saat obser-
vasi, aktivitas guru dalam menerapkan meto-
de bercerita dengan media boneka tangan su-
dah cukup baik. Guru juga sudah cukup ma-
hir dalam menggunakan boneka tangan seba-
gai media bercerita. Namun, masih terdapat 
kekurangan dalam kegiatan pembelajaran pa-
da siklus pertama. Pada siklus I guru belum 
membagi siswa dalam kelompok yang hete-
rogen, sehingga belum terciptanya kerjasama 
yang baik antar kelompok. Dalam menerang-
kan kerangka karangan guru belum begitu je-
las, sehingga siswa masih sulit dalam pem-
buatan kerangka karangan, serta dalam pe-
nyampaian cerita siswa masih kurang fokus, 
karena penataan tempat duduk yang belum 
sesuai dengan metode bercerita. 
      Untuk mengatasi beberapa kekurangan 
yang ditemukan pada siklus I tersebut, pene-
liti bersama guru kelas IV  berdiskusi dengan 
menganalisis kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Solusi yang dilakukan antara lain a-
dalah sebagai berikut: 1) Guru menjelaskan 
lebih lanjut tentang kerangka karangan dan 
pengembangannya, 2) Menata tempat duduk 
siswa, sehingga siswa mudah menyimak ce-
rita yang dibawakan guru, 3) membagi siswa 
dalam kelompok yang heterogen, sehingga 
siswa dapat bekerjasama dengan baik, 4) 
memancing siswa dengan media boneka ta-
	  ngan, sehingga siswa dapat tertarik dengan 
media yang digunakan oleh guru. Oleh sebab 
itu, untuk meningkatkan aspek-aspek yang 
belum tuntas, memperbaiki kegiatan pembe-
lajaran yang masih kurang, dan untuk me-
mantapkan hasil penelitian ini, peneliti me-
mutuskan untuk melanjutkan ke siklus II.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II di-
dasarkan pada hasil analisis dari siklus I. Pe-
laksanaan tindakan masih tetap mengguna-
kan metode bercerita dengan media boneka 
tangan pada pembelajaran bahasa Indonesia 
materi menulis narasi. Peneliti melakukan re-
fleksi dan diperoleh hasil bahwa keteram-
pilan menulis narasi siswa pada siklus II me-
ngalami peningkatan jika dibandingkan de-
ngan prasiklus dan siklus I. Hal tersebut di-
buktikan dengan adanya peningkatan nilai tes 
keterampilan menulis narasi. Pada siklus II 
ketuntasan klasikal mencapai persentase se-
besar 95,83% atau sebanyak 23 siswa tuntas 
KKM dan 1 siswa atau 4,17% tidak tuntas. 
Hal ini disebabkan karena siswa tersebut 
memiliki kemampuan belajar lambat. Tinda-
kan yang akan dilakukan adalah memberikan 
bimbingan khusus kepada siswa yang belum 
tuntas KKM dengan melakukan pendekatan 
secara langsung yang akan dilakukan oleh 
guru kelas. Nilai rata-rata keterampilan me-
nulis narasi siklus II ini mencapai 77,95. 
Terjadi peningkatan daripada saat pratinda-
kan dan siklus I. Berdasarkan hasil refleksi 
siklus II dan melihat nilai keterampilan me-
nulis narasi siswa pada siklus II, maka pem-
belajaran Bahasa Indonesia materi menulis 
narasi melalui penggunaan metode bercerita 
dengan boneka tangan pada siklus II sudah 
berhasil karena sudah mencapai target indi-
kator kinerja penelitian yang telah ditetap-
kan. Selain itu setiap aspek penilaian menulis 
narasi juga sudah terjadi peningkatan dan 
mencapai indikator sebesar 80%. Berdasar-
kan pengamatan, aktivitas guru dan siswa ju-
ga sudah lebih baik dan ada perbaikan dari-
pada saat siklus I. Hal tersebut membuat pe-
neliti tidak perlu lagi melanjutkan penelitian 
pada siklus berikutnya, karena hal itu sudah 
menunjukkan bahwa penerapan metode ber-
cerita dengan media boneka tangan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
pada siswa kelas IV SD Negeri Bumi 01 No. 
67 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015. 
Setelah dilakukannya tindakan dengan 
menerapkan metode bercerita dengan media 
boneka tangan peneliti menyimpulkan ada 
beberapa kelebihan metode bercerita dengan 
media boneka tangan: a) Siswa antusias da-
lam mengikuti pembelajaran; b) Siswa mam-
pu bekerjasama dengan baik; c) Siswa lebih 
berani menuangkan ide dan gagasannya da-
lam menulis karangan narasi; d) Mening-
katkan kemampuan siswa dalam hal menulis 
narasi. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil pene-
litian yang dilaksanakan oleh Ristikha Mus-
tikhawati, yang menyatakan bahwa metode 
bercerita dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara. Hal itu pula yang terjadi pada pe-
nelitian ini, bahwa metode bercerita dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
dengan ketercapaian indikator kinerja sebesar 
95,3% siswa yang mencapai KKM.  Di sam-
ping itu, menurut Dhieni (2008: 6.6) ber-
pendapat bahwa bercerita merupakan suatu 
metode pengembangan bahasa yang dapat 
mengembangkan aspek fisik maupun psiko-
logis bagi anak Taman Kanak-Kanak sesuai 
dengan tahap perkembengannya. Pendapat 
Dhieni terbukti bahwa metode bercerita 
membuat pembelajaran menjadi efektif. Hal 
tersebut ditunjukkan pada hasil penelitian ini 
bahwa nilai keterampilan menulis narasi sis-
wa kelas IV SD Negeri Bumi 01 No. 67 Su-
rakarta meningkat setelah diterapkannya me-
tode bercerita dengan media boneka tangan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menggunakan metode bercerita dengan medi-
a boneka tangan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia materi menulis narasi pada siswa 
kelas IV SD Negeri Bumi 01 No. 67 Surakar-
ta dapat ditarik simpulan bahwa penerapan 
metode berceerita dengan media boneka ta-
ngan dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Bumi 01 No. 67 Surakarta tahun ajaran 
2014/2015, sedangkan cara menerapkan me-
tode bercerita dengan media boneka tangan 
yang dapat  meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi pada siswa kelas IVA SD Negeri 
Bumi 01 No. 67 Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 adalah dilakukan sesuai dengan 
	  teknik-teknik yang benar dalam penerapan 
metode bercerita, dan memaksimalkan peng-
gunaan media boneka tangan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
      Perbaikan yang telah dilakukan dalam 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
dengan metode bercerita dengan media bo-
neka tangan adalah sebagai berikut: 1) mem-
bagi siswa dalam kelompok yang homogen, 
sehingga semua siswa akan terlibat aktif da-
lam kegiatan pembelajaran, 2) menata tempat 
duduk siswa, sehingga nyaman dalam menyi-
mak cerita yang dibawakan oleh guru, 3) me-
libatkan siswa dalam penggunaan media bo-
neka tangan, 4) membantu siswa yang masih 
merasa kesulitan, 5) guru memberikan pene-
kanan pada pembuatan kerangka karangan, 
6) guru memberikan penjelasan yang detail 
dan jelas mengenai struktur karangan, dan 
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